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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh etika profesi dan independensi auditor 

terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Bengkulu. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh pentingnya peran auditor dalam menjaga integritas laporan keuangan serta 

maraknya kasus korupsi yang menyoroti kualitas audit. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik survei melalui penyebaran kuesioner kepada 20 

auditor yang bekerja di KAP di Kota Bengkulu. Data dianalisis meinggunakan reigreisi lineiar 

beirganda deingan bantuan SPSS. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa baik eitika profeisi 

maupun indeipeindeinsi auditor beirpeingaruh signifikan teirhadap kualitas audit, baik seicara parsial 

maupun simultan. Seicara simultan, keidua variabeil meinjeilaskan 81,2% variasi kualitas audit (R² 

= 0,812). Peineilitian ini meineigaskan peintingnya peineirapan eitika dan indeipeindeinsi dalam 

peilaksanaan audit guna meiningkatkan keipeircayaan publik teirhadap hasil audit. 

 

Kata kunci: Etika Profeisi, Indeipeindeinsi Auditor, Kualitas Audit 

 

Abstract 
This study aims to analyze i thei eiffeict of profeissional eithics and auditor inde ipeindeincei on audit 

quality at Public Accounting Firms (KAP) in Be ingkulu City. Thei reiseiarch is motivateid by thei 
vital rolei of auditors in einsuring thei inteigrity of financial state imeints and thei eimeirgeincei of 

corruption caseis queistioning audit quality. The i study useis a quantitativei approach with a surve iy 

meithod by distributing que istionnaireis to 20 auditors working at public accounting firms in 

Beingkulu City. Data we irei analyzeid using multiplei lineiar reigreission assisteid by SPSS software i. 
Thei reisults show that both profe issional eithics and auditor inde ipeindeincei significantly influeincei 
audit quality, both partially and simultane iously.. Simultaneiously, both variable is eixplain 81.2% 

of thei variation in audit quality (R² = 0.812). This study highlights the i importancei of eithical 

standards and auditor inde ipeindeincei in conducting audits to improve i public trust in audit 

outcomeis. 

 

Keiywords: Profeissional Ethics, Auditor Inde ipeindeincei, Audit Quality 
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Peindahuluan 
Audit me irupakan proseis sisteimatis untuk meimpeiroleih dan meinge ivaluasi bukti 

se icara objeiktif meinge inai peirnyataan keigiatan eikonomi, deingan tujuan untuk 

meineintukan tingkat keiseisuaian antara pe irnyataan teirseibut deingan kriteiria yang teilah 

diteitapkan. Dalam proseis audit, auditor dituntut untuk meimiliki kompeiteinsi, inteigritas, 

se irta indeipeindeinsi guna meinghasilkan laporan audit yang be irkualitas. Oleih kareina itu, 

e itika profeisi dan indeipeindeinsi meinjadi dua aspe ik peinting yang sangat me imeingaruhi 

kualitas audit. Kualitas audit me irupakan aspeik krusial dalam meinjaga inteigritas dan 

ke ipeircayaan teirhadap laporan keiuangan. Auditor dituntut untuk me injalankan tugasnya 

de ingan meinjunjung tinggi e itika profe isi dan inde ipeindeinsi guna me inghasilkan audit yang 

be irkualitas.  

Akuntan publik meirupakan profeisi yang be irgantung ke ipada keipeircayaan publik. 

Pe inilaian yang dihasilkan diharapkan be ibas dan tidak meimihak keipada siapapun. 

Auditor inde ipeindein harus meinunjukan e iksisteinsinya dalam meilakukan peimeiriksaan 

teirhadap laporan keiuangan dan meimbeirikan peinilaian atas dasar hasil peimeiriksaan, 

se ihingga ke iteirlibatannya pe inting dalam pe ineintuan kualitas audit. Seiorang  auditor 

ke itika meimbuat keiputusan harus meinggunakan banyak pe irtimbangan rasional yang 

didasarkan pada e itika yang be irlaku yang dipahaminya dan me imbuat suatu keiputusan 

yang adil, teitapi pada keinyataannya tidak seimua auditor meilakukannya. Audit 

meirupakan proseis sisteimatis untuk meimpe iroleih dan meingeivaluasi bukti seicara obje iktif 

meinge inai peirnyataan ke igiatan eikonomi, de ingan tujuan untuk meineintukan tingkat 

ke iseisuaian antara peirnyataan teirseibut de ingan kriteiria yang te ilah diteitapkan. Dalam 

prose is audit, auditor dituntut untuk meimiliki kompeiteinsi, inteigritas, seirta indeipeinde insi 

guna me inghasilkan laporan audit yang be irkualitas. Oleih kareina itu, eitika profeisi dan 

indeipeindeinsi meinjadi dua aspeik peinting yang sangat meimeingaruhi kualitas audit. 

Etika profesi merupakan seperangkat prinsip moral yang harus dijunjung tinggi 

oleh setiap auditor dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Etika ini diatur 

dalam Kode Etik Ikatan Akuintan Indonesia (IAI), yang mencakuip prinsip integritas, 

objektivitas, kompetensi profesional, kerahasiaan, dan perilakui profesional. (Ikatan 

Akuintansi Indonesaia, 2016). Pelanggaran terhadap etika profesi dapat berdampak 

seriuis terhadap kredibilitas auiditor dan menuiruinkan tingkat kepercayaan pengguina 

laporan keuiangan. 

Selain etika, independensi auiditor juiga meruipakan faktor kruisial dalam 

menghasilkan auidit yang berkuialitas. Independensi mencerminkan kebebasan auiditor 

dari pengaruih pihak lain dalam membuiat penilaian profesional. Auiditor yang 

independen akan mampui memberikan opini yang objektif tanpa adanya tekanan dari 

klien ataui pihak lain yang memiliki kepentingan terhadap laporan keuiangan yang 

diauidit. 

Dalam konteks lokal, Kantor Akuintan Puiblik (KAP) di Kota Bengkuilui berperan 

penting dalam memberikan jasa auidit bagi peruisahaan dan entitas lainnya. Namuin, 

seiring dengan berkembangnya kompleksitas duinia uisaha dan tuintuitan profesionalisme 

yang semakin tinggi, muincuil berbagai tantangan yang dapat memengaruihi kuialitas auidit 

yang dihasilkan, termasuik potensi pelanggaran etika dan ancaman terhadap 

independensi auiditor. 
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Di Kota Bengku ilui, beberapa kasu is koruipsi yang melibatkan hasil au idit telah 

mencuiat ke puiblik. Misalnya, pada Desember 2024, Kejaksaan Negeri Bengkuilui 

Selatan mengaju ikan auidit keruigian negara terkait duigaan koruipsi dana Bantu ian 

Operasional Kesehatan (BOK) Pu iskesmas Palak Bengkeru ing (Medianama, 2024). 

Selain itui, pada April 2025, Kejaksaan Negeri Selu ima menetapkan delapan tersangka 

dalam kasu is duigaan mark-uip pembebasan lahan yang mengakibatkan keru igian negara 

sekitar Rp11 miliar berdasarkan hasil au idit dari Kantor Aku intan Pu iblik (Medianama, 

2024). 

Fenomena ini menyoroti pentingnya peran au iditor dalam memastikan 

transparansi dan akuintabilitas keuiangan. Oleh karena itui, penelitian ini bertuijuian uintuik 

menganalisis pengaru ih etika profesi dan independensi au iditor terhadap ku ialitas au idit 

pada Kantor Aku intan Pu iblik di Kota Bengku ilui. 

 

 

Landasan Teori 

Independensi 
Independensi adalah sikap tegas dan tidak muidah terpengaruih dalam 

pengambilan kepuituisan auidit. Independensi mencerminkan kebebasan au iditor dari 

pengaru ih pihak manapuindalam membu iat kepuituisan auidit. Akuintan Pu iblik haruis dapat 

bersikap independen terhadap semu ia stakeholder teruitama manajemen peruisahaan agar 

dapat melaksanakan tuigasnya dengan baik. Sihotang (2016:200) menyatakan terdapat 

duia aspek independensi yang dimiliki au iditor menggu inakan istilah dari Internasional 

Federastion Of Accouintants (IFAC) yaitu i independensi pikiran (independence in mind) 

dan independensi dalam penampilan (independence in appearance) dijelaskan sebagai 

berikuit: a) Independensi pikiran (independence in mind) adalah kondisi pikiran dimana 

seorang aku intan mengambil kepuituisan tanpa kompromi dengan pihak manapu in atas 

penilaian professional, melainkan bertindak dengan integritas dan berlandaskan 

objektivitas serta teru is bersikap secara professional. Artinya Aku intan mampui 

mempertahankan sikap yang tidak memihak selama mengau idit, tidak mu idah 

terpengaru ih oleh kemauian berbagai pihak. b) Independensi dalam penampilan 

(independence in appearance) terkait dengan pandangan pihak lain terhadap apa yang 

dilakuikan oleh akuintan. Seorang aku intan haru is menghindari adanya interpretasi pihak 

orang lu iar bahwa hasil kepu ituisan ataui opininya meru ipakan pengaruih dari pihak lain. 

 

Kuialitas Auidit  
Kuialitas auidit meruijuik pada sejauih mana auidit dapat mendeteksi dan 

melaporkan salah saji material dalam laporan keu iangan. Kuialitas au idit meruipakan 

komponen penting dalam sistem pelaporan keu iangan karena memberikan keyakinan 

kepada para pemangku i kepentingan mengenai kewajaran informasi yang disajikan oleh 

manajemen. Au idit yang berkuialitas tinggi membantu i menjaga integritas dan 

transparansi laporan keuiangan, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan pu iblik 

terhadap entitas bisnis.Ku ialitas au idit meru ipakan probabilitas au iditor uintuik menemu ikan 

dan melaporkan kesalahan material dalam laporan keu iangan. Faktor-faktor seperti 

kompetensi, pengalaman, dan kepatu ihan terhadap standar auidit mempengaru ihi kuialitas 

ini. Kuialitas auidit adalah segala probabilitas seorang au iditor dalam menentuikan dan 

melaporkan penyelewengan yang terjadi dalam sistem aku intansi klien ataui peruisahaan 
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Tandiontong (2016:80). Penilaian berku ialitas tinggi adalah penting bagi seorang au iditor 

dalam melaksankaan tanggu ing jawab kepentingan pu iblik, serta menjadi kuinci uitama 

suiksesnya sebuiah Kantor Aku intan Pu iblik (KAP). Au idit yang berku ialitas tinggi 

memberikan manfaat besar, baik bagi entitas yang diau idit mauipuin pengguina laporan 

keuiangan. Bagi manajemen, hasil au idit yang kredibel membantu i dalam pengambilan 

kepuituisan yang lebih baik. Sementara itui, bagi investor, kreditor, dan regu ilator, kuialitas 

auidit menjadi sinyal penting atas integritas informasi keu iangan suiatui entitas. 

 

Etika Profesi Auiditor 

Etika profesi auiditor meruipakan seperangkat prinsip moral dan standar perilakui 

yang menjadi pedoman bagi au iditor dalam menjalankan tuigas dan tanggu ing jawab 

profesionalnya. Etika ini sangat penting u intuik menjaga kepercayaan pu iblik, menjamin 

integritas hasil auidit, dan melinduingi kepentingan para pemangku i kepentingan 

(stakeholders). Dalam praktik auidit, auiditor sering menghadapi situ iasi yang kompleks 

dan dilematis, di mana kepu ituisan yang diambil dapat berdampak signifikan terhadap 

pihak-pihak terkait. Oleh karena itu i, auiditor haruis memegang tegu ih prinsip etika 

profesional yang telah ditetapkan oleh organisasi profesi seperti Ikatan Aku intan 

Indonesia (IAI) dan International Federation of Accou intants (IFAC) (IAI, 2016; IFAC, 

2020). Beberapa prinsip uitama dalam etika profesi au iditor melipuiti: integritas, 

objektivitas, kompetensi profesional dan kehati-hatian, kerahasiaan, perilakui profesional 

Prinsip-prinsip tersebu it tidak hanya bersifat normatif, tetapi ju iga menjadi standar 

evalu iasi atas kuialitas dan etika kinerja au iditor. Pelanggaran terhadap kode etik dapat 

berakibat pada sanksi profesional hingga pencabu itan izin praktik. Oleh karena itu i, 

pemahaman dan penerapan etika profesi menjadi aspek kru isial dalam menjaga 

kredibilitas profesi auiditor di mata puiblic (Muilyadi, 2014). 

 

 

Metodologi Penelitian 
Metode penelitian yang digu inakan dalam stu idi ini adalah metode ku iantitatif 

dengan pendekatan suirvei u intuik mengu iji pengaru ih etika profesi dan independensi 

auiditor terhadap ku ialitas auidit pada Kantor Aku intan Pu iblik di Kota Bengku ilui. Data 

primer diperoleh melaluii penyebaran ku iesioner kepada auiditor yang bekerja di Kantor 

Akuintan Pu iblik yang beroperasi di wilayah Kota Bengkuilui. Responden dipilih 

menggu inakan teknik puirposive sampling dengan kriteria au iditor yang memiliki 

pengalaman kerja minimal satui tahuindan diperoleh sebayak 20 orang sampel.. 

Instru imen penelitian beruipa kuiesioner disu isuin berdasarkan indikator-indikator yang 

relevan dengan variabel etika profesi, independensi au iditor, dan kuialitas au idit. Data 

yang terku impuil akan dianalisis menggu inakan teknik analisis regresi linier berganda 

dengan bantu ian software SPSS (statisca Package For Social Science).Versi 23.0 for 

windows  uintuik mengetahuii pengaru ih simuiltan dan parsial dari variabel independen 

terhadap variabel dependen secara statistik. Alat analisis data yang digu inakan dalam 

penelitian ini yaitu i uiji validitas, uiji reliabilitas dan  analisis regresi linier berganda 

(muiltiple linier regression), yang terdiri dari Uji-t, Uji-F dan Koefisien Determinan.  
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Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang telah diperoleh berdasarkan data yang 

dikuimpuilkan dan dianalisis, serta pembahasan yang bertuijuian uintuik 

menginterpretasikan temuian-temuian tersebuit. Penyajian hasil mencakuip deskripsi data, 

uiji instruimen, analisis statistik, dan penguijian hipotesis yang relevan dengan ruimuisan 

masalah dan tuijuian penelitian. Selanjuitnya, pembahasan dilakuikan dengan mengaitkan 

hasil penelitian dengan teori-teori yang telah dikemuikakan sebeluimnya serta hasil 

penelitian terdahuilui, guina memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

pengaruih etika profesi dan independensi auiditor terhadap kuialitas auidit pada Kantor 

Akuintan Puiblik di Kota Bengkuilui.  

 

Hasil 

Tuijuian dari analisis ini adalah u intuik mengetahu ii pengaru ih etika profesi dan 

independensi auiditor terhadap kuialitas au idit. Penyajian hasil dalam bab ini mencaku ip 

deskripsi data responden, hasil uiji instru imen penelitian, serta analisis regresi linear 

berganda yang diguinakan u intuik mengu iji hipotesis dalam penelitian ini. 

 

Uji Validitas  

Uji validitas bertuijuian uintuik mengu ikuir sejau ih mana instruimen penelitian mampui 

mengu ikuir apa yang seharu isnya diu ikuir. Berdasarkan hasil ou itpuit analisis korelasi 

Pearson (dengan menggu inakan SPSS), diperoleh hasil sebagai beriku it: 

 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

Variabel Etika Profesi Independensi Kuialitas Au idit 

Etika Profesi 1.000 — 0.82 

Independensi — 1.000 0.87 

Kuialitas Au idit 0.82 0.87 1.000 

Suimber: Data diolah, 2025 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi antara variabel bebas (Etika 

Profesi dan Independensi) terhadap variabel terikat (Ku ialitas Au idit) masing-masing 

adalah 0.82 dan 0.87. Kedu ia nilai tersebuit berada di atas ambang minimu im 0.30, yang 

menuinjuikkan bahwa instruimen dari kedu ia variabel tersebuit valid. Dengan demikian, 

dapat disimpuilkan bahwa seluiruih item pertanyaan dalam instru imen penelitian ini layak 

diguinakan uintuik mengu ikuir variabel yang dimaksuid. 

 

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakuikan uintuik mengetahu ii sejauih mana instruimen penelitian 

dapat memberikan hasil yang konsisten jika digu inakan dalam pengu ikuiran yang sama di 

waktu i berbeda. Hasil pengu ijian reliabilitas diperoleh sebagai beriku it: 

 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha Juimlah Item 

0.85 2 

  Suimber: Data diolah, 2025 
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Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.85 mengindikasikan bahwa instru imen 

penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Menu iruit standar u imuim, nilai 

Cronbach’s Alpha di atas 0.70 termasu ik dalam kategori reliabel, dan jika nilainya di 

atas 0.80 maka termasu ik dalam kategori baik. Oleh karena itui, dapat disimpuilkan 

bahwa instruimen yang digu inakan dalam penelitian ini cu ikuip andal dalam mengu ikuir 

variabel-variabel yang diteliti. 

 

Penguijian Hipotesis 

Penguijian hipotesis dilakuikan uintuik mengetahu ii apakah variabel independen, 

yaitu i etika profesi dan independensi auiditor, berpengaruih secara signifikan terhadap 

variabel dependen, yaitu i kuialitas auidit. Penguijian ini bertuijuian uintuik mengu iji 

kebenaran hipotesis yang telah diru imuiskan sebeluimnya berdasarkan teori dan hasil 

penelitian terdahuilui. Analisis dilakuikan dengan menggu inakan metode statistik yang 

sesuiai, sehingga dapat diperoleh kesimpu ilan yang objektif mengenai hu ibuingan antar 

variabel dalam penelitian ini.berikuit hasil penguijian hipotesi 

 

Tabel 3 Hasil Penguijian Hipotesis 

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
Nilai t 

Nilai P 

(Sig) 
Keterangan 

Etika Profesi 0,537 5,687 0,000 Hipotesis 1 diterima 

Independensi Auiditor 0,467 6,287 0,000 Hipotesis 1 diterima 

R Squiare 0,812 

 
Adjuisted R Squiare 0,790 

F hituing 36,76 

Signifikansi 0,000 

Suimber: data  diolah, 2025 

 

Hasil analisis regresi menuinjuikkan bahwa keduia variabel independen, yaitui 

Etika Profesi dan Independensi Auiditor, berpengaruih signifikan terhadap variabel 

dependen, yaitui Kuialitas Auidit pada Kantor Akuintan Puiblik di Kota Bengkuilui. 

Variabel Etika Profesi memiliki koefisien regresi sebesar 0,537 dengan nilai t-hituing 

sebesar 5,687 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi < 0,05, 

maka secara statistik Etika Profesi berpengaruih signifikan terhadap Kuialitas Auidit. Hal 

ini berarti bahwa semakin tinggi etika profesi yang dimiliki auiditor, maka semakin 

tinggi puila kuialitas auidit yang dihasilkan. Auiditor yang memegang teguih prinsip etika 

profesi seperti integritas, objektivitas, dan kerahasiaan cenderuing menghasilkan auidit 

yang andal dan berkuialitas. Oleh karena itui, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 

bahwa etika profesi berpengaruih terhadap kuialitas auidit diterima. Variabel 

Independensi Auiditor memiliki koefisien regresi sebesar 0,467, nilai t-hituing sebesar 

6,287, dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 

menuinjuikkan bahwa Independensi Auiditor juiga memiliki pengaruih yang signifikan 

terhadap Kuialitas Auidit. Artinya, semakin tinggi independensi seorang auiditor dalam 
menjalankan tuigasnya, semakin baik kuialitas auidit yang dihasilkan. Independensi ini 

penting agar auiditor dapat memberikan opini yang objektif dan tidak memihak. Oleh 
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karena itui, hipotesis keduia (H2) yang menyatakan bahwa independensi auiditor 

berpengaruih terhadap kuialitas auidit juiga diterima. 

Nilai F hituing sebesar 36,76 dengan nilai signifikansi 0,000 menuinjuikkan 

bahwa secara simuiltan Etika Profesi dan Independensi Auiditor berpengaruih signifikan 

terhadap Kuialitas Auidit. Dengan kata lain, keduia variabel bebas secara bersama-sama 

mampui menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Sedangklan Nilai R Squiare 

sebesar 0,812 menuinjuikkan bahwa 81,2% variasi dalam Kuialitas Auidit dapat dijelaskan 

oleh Etika Profesi dan Independensi Auiditor. Sedangkan sisanya sebesar 18,8% 

dijelaskan oleh variabel lain di luiar model ini. Nilai Adjuisted R Squiare sebesar 0,790 

juiga mengindikasikan bahwa model yang diguinakan cuikuip baik dan relevan uintuik 

menjelaskan huibuingan antar variabel. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dijabarkan pembahasan sebbagai 

berikuit: 

 

Pengaruih Etika Profesi terhadap Ku ialitas Auidit 

Etika profesi auiditor mencakuip prinsip-prinsip moral dan standar perilaku i yang 

haruis dijuinjuing tinggi oleh auiditor dalam menjalankan tuigasnya. Dalam konteks Kantor 

Akuintan Pu iblik (KAP) di Kota Bengku ilui, etika profesi menjadi landasan penting yang 

menentuikan sikap auiditor dalam menjaga integritas, objektivitas, dan profesionalisme 

selama proses auidit.Hasil penelitian menu injuikkan bahwa etika profesi berpengaru ih 

signifikan terhadap kuialitas auidit. Hal ini dikarenakan au iditor yang memegang tegu ih 

etika profesi akan lebih berhati-hati dalam pengu impuilan dan pengu ijian buikti au idit, 

sehingga menghasilkan laporan au idit yang lebih aku irat dan dapat dipercaya. Etika 

profesi juiga mendorong au iditor uintuik menghindari tindakan yang dapat meru isak 

repuitasi profesionalnya, seperti konflik kepentingan dan manipu ilasi data.Etika profesi 

auiditor meruijuik pada prinsip-prinsip moral dan kode etik yang haruis dijalankan oleh 

auiditor selama proses au idit. Menuiruit Arens, Elder, dan Beasley (2014), etika profesi 

meruipakan fondasi u itama dalam menjaga integritas dan kredibilitas au iditor dalam 

menjalankan tuigasnya. Kode Etik IAPI (Ikatan Aku intan Puiblik Indonesia) ju iga 

menegaskan pentingnya keju ijuiran, objektivitas, dan kerahasiaan sebagai pilar u itama 

etika profesi (IAPI, 2011). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  Pu itra dan 

Handayani (2018) menemuikan bahwa etika profesi berpengaru ih positif dan signifikan 

terhadap kuialitas auidit pada KAP di wilayah Jawa Barat. Au iditor yang berpegang tegu ih 

pada prinsip etika menuinjuikkan kinerja au idit yang lebih teliti dan dapat dipercaya. Hal 

seruipa juiga diuingkapkan oleh Rachmawati (2020). 

 

Pengaruih Independensi Auiditor terhadap Kuialitas Auidit 

Independensi auiditor adalah kemampuian auiditor uintuik menjalankan tuigasnya 

secara objektif tanpa adanya tekanan atau i pengaru ih dari pihak manapuin, termasu ik 

klien. Di KAP Kota Bengku ilui, tingkat independensi auiditor sangat menentuikan kuialitas 

hasil auidit yang dihasilkan. Analisis parsial menuinjuikkan bahwa independensi auiditor 

juiga berpengaru ih signifikan terhadap kuialitas auidit. Au iditor yang independen mampui 

memberikan penilaian yang obyektif dan bebas dari bias, sehingga laporan au idit yang 

dihasilkan lebih dapat diandalkan oleh penggu ina laporan keuiangan. Independensi ini 
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membantui mencegah adanya manipu ilasi ataui distorsi informasi yang dapat meru igikan 

pihak-pihak terkait. Independensi auiditor meruipakan kemampuian auiditor uintuik tetap 

objektif dan bebas dari tekanan baik internal mau ipuin eksternal selama menjalankan 

tuigas auidit. Menuiruit Arens et al. (2014), independensi adalah syarat u itama agar auiditor 

dapat memberikan opini yang bebas dari bias. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakuikan oleh Wijaya (2019) pada KAP di Su irabaya menu injuikkan 

bahwa independensi auiditor secara signifikan mempengaru ihi kuialitas auidit. Hal yang 

sama dengan hasil penelitian yang dilakuikan oleh Sari dan Gu inawan (2021). 

 

Pengaruih Simuiltan Etika Profesi dan Independensi Au iditor terhadap Kuialitas Auidit 

Ketika etika profesi dan independensi au iditor dipertimbangkan secara bersama-

sama (simuiltan), keduia variabel tersebuit secara signifikan mempengaru ihi kuialitas au idit 

di KAP Kota Bengku ilui. Etika profesi dan independensi saling melengkapi dalam 

menciptakan auiditor yang profesional dan objektif. Dengan etika profesi yang ku iat, 

auiditor terdorong u intuik menjaga integritas dan tanggu ing jawabnya, sementara 

independensi memastikan au iditor tidak terpengaru ih oleh kepentingan eksternal. 

Kombinasi kedu ianya menghasilkan proses au idit yang transparan, obyektif, dan aku irat 

sehingga meningkatkan kuialitas auidit secara keseluiruihan. Menuiruit DeAngelo (1981), 

kuialitas au idit ditentuikan oleh uipaya au iditor yang didu ikuing oleh sikap profesional yang 

etis dan independen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nu irhayati dan 

Prasetyo (2022) serta Su iryani dan Hidayat (2023) yang menuinjuikkan bahwa secara 

simu iltan, etika profesi dan independensi au iditor berpengaruih signifikan terhadap 

kuialitas auidit. 

Simpuilan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakuikan, maka dapat 

disimpuilkan bahwa: 

1. Etika profesi berpengaruih signifikan terhadap kuialitas auidit. Semakin tinggi tingkat 

etika profesi auiditor, maka semakin tinggi puila kuialitas auidit yang dihasilkan. 

2. Independensi auiditor juiga berpengaruih signifikan terhadap kuialitas auidit. Auiditor 

yang independen mampui menghasilkan auidit yang objektif dan kredibel. 

3. Secara simuiltan, etika profesi dan independensi auiditor berpengaruih signifikan 

terhadap kuialitas auidit dengan kontribuisi sebesar 81,2% dalam menjelaskan 

variabel Kuialitas Auidit. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpuilan yang diperoleh, peneliti menyarankan hal-hal berikuit: 

1. Bagi Kantor Akuintan Puiblik, penting uintuik teruis menanamkan nilai-nilai etika 

profesi dan menjamin kebebasan serta independensi auiditor dalam menjalankan 

tuigasnya. 

2. Bagi auiditor, diharapkan teruis meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya 

menjaga etika dan independensi, teruitama dalam menghadapi tekanan dari klien. 

3. Bagi peneliti selanjuitnya, disarankan uintuik menambahkan variabel lain seperti 

kompetensi, pengalaman kerja, ataui tekanan waktui uintuik memperluias pemahaman 

tentang faktor-faktor yang memengaruihi kuialitas auidit. 
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